V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan

maka dapat disimpulkan:

1. Rambu belok kiri mengikuti lampu lalu lintas pada simpang tiga Jalan

Raya Utara Adiwerna kurang efektif penggunaannya karena tidak
dipatuhi oleh sebagian besar pengendara kendaraan yang melewati
simpang tersebut, sehingga fungsi rambu yang seharusnya
memberikan informasi kepada pengendara kendaraan agar terjadi lalu
lintas yang teratur tidak terpenuhi. Rambu belok kiri mengikuti lampu
lalu lintas yang tidak dipatuhi oleh pengendara dipengaruhi oleh
ketidak pahaman pengguna jalan mengenai aturan rambu yang ada
dan juga karena posisi rambu kurang terlihat jelas bagi pengguna

jalan.

. Rambu belok kiri mengikuti lampu lalu lintas pada simpang tiga jalan

Raya Utara Adiwerna yang tidak dipatuhi oleh pengendara kendaraan
juga menyebabkan konflik lalu lintas yang terjadi di simpang tersebut
bertambah. Konflik lalu lintas terjadi karena kendaraan yang
melanggar rambu tersebut berhadapan dengan kendaraan dari
simpang lainnya yang sedang dalam fase lampu hijau. Konflik yang
terjadi pada simpang tersebut berpotensi menyebabkan tingginya
angka kecelakaan.

. Rekomendasi yang diberikan penulis meliputi sosialisasi untuk

memberikan pengetahuan kepada pengguna jalan mengenai aturan
rambu yang ada, kemudian penegakan hukum untuk membuat aturan
yang ada dapat dipatuhi semua pengguna jalan, dan kemudian
perbaikan kondisi simpang untuk menunjang kinerja simpang agar
lebih baik.
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V.2

Saran

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan,

terdapat beberapa saran, yaitu:

1. Perlu adanya sosialisasi mengenai fungsi dipasangnya rambu belok Kiri

mengikuti lampu lalu lintas, agar pengendara kendaraan dapat

memahami dan mematuhi rambu yang ada.

. Perbaikan pada kondisi eksisting simpang, agar simpang tersebut bisa

aman dan nyaman ketikan dilewati pengendara kendaraan. Perbaikan
meliputi penambahan lebar ruas jalan, penambahan rambu dan marka,
penambahan lampu penerangan jalan umum, dan pengaturan fase
APILL agar lebih teratur

. Melakukan perawatan berkala pada simpang agar perlengkapan jalan

yang sudah terpasang pada simpang, seperti APILL dan rambu belok
kiri mengikuti lampu lalu lintas dapat berfungsi dengan baik.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut di masa mendatang nanti karena

pertumbuhan kendaraan dan meningkatnya volume lalu lintas akan
terus terjadi sehingga penelitian saat ini bisa tidak relevan untuk masa

mendatang nanti.
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